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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pendekatan yang dilakukan guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut Tulungagung
Dalam melakukan pendekatan kepala sekolah atau guru BK  dengan orang tua dalam menanggulangai kebebasan seksual di kalangan siswa SMPN 1 Ngunut Tulungagung adalah dengan melakukan pendekatan untuk menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa atau konseli kerjasama guru BK dan orang tua  sangat diperlukan agar tidak terjadi pergaulan bebas karena kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan. Para remaja dengan bebas dapat bergaul antar jenis. Dengan demikian kekompakan kerjasama antara pihak sekolah yaitu kepala sekolah  (stafnya/guru BK) dan orang tua untuk menindaklanjuti permasalahan tersebut diatas dengan memberikan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran.  hukuman atas pelanggaran-pelanggaran norma sosial dan moral diharapkan siswa menaati peraturan dan tata cara yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, sehingga dijadikan peringatan bagi dirinya atas hukuman yang diterimanya.

2. 
Pola Kerjasama yang guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut Tulungagung?

Dalam membina kerjasama guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual anak/siswa adalah:

a. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pada siswa langsung diberi hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan,  

b. Pengawasan yang maksimal baik di sekolah, di rumah dan lingkungan sekitar.

c. Memberikan pendidikan seks di sekolah melalui mata pelajaran Biologi Sedangkan di dalam keluarga mengajarkan pendidikan seks  sebaiknya dibingkai dengan nilai akhlak dan etika Islam,  agar anak mengetahui fungsi organ seks, tanggungjawabnya, halal haram yang berkaitan dengan organ seks, dan panduan menghindari penyimpangan prilaku seksual pada anak.
d. Mengadakan pertemuan penyuluhan dengan guru BK dan orang tua dalam membahas penanggulangan kebebasan seksual di kalangan siswa agar tercapai tujuan yang diinginkan bersama, yaitu siswa yang berakhlakul karimah. 
2. Kendala yang dihadapi  guru BK dan orang tua menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut Tulungagung

Kendala yang dihadapi dalam pengadaan kerjasama guru BK dan orang tua dalam menindaklanjuti kebebasan seksual di kalangan siswa adalah: a) Terbatasnya dana yang tersedia untuk mengikuti sejumlah diklat, penataran, seminar atau pelatihan dalam penanggulangi kebebasan seksual siswa yang diadakan oleh orang tua siswa, guru BK dan siswa tersebut, b) Pemerintah belum mengesahkan pendidikan seks di kalangan siswa, karena faktor umur, usia, walau pada kenyataannya siswa zaman sekarang dan masa dulu berbeda dalam menerima teknologi. c) Kurang adanya perhatian dari orang tua, maupun guru BK sebelumnya berkaitan dengan kebebasan seksual alias merebaknya video porno di pasaran
4. 
Pemecahan masalah menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut Tulungagung
Pemecahan masalah yang dilakukan  adalah : 1) Mengadakan pemeriksaan yang tiba-tiba kepada siswa, sehingga siswa tidak sempat menghapus video yang ada di HP sehingga guru BK mengetahui siswa yang bermasalah dan yang tidak. 2) Dalam mengatasi masalah tersebut pihak sekolah menyelenggarakan pertemuan membahas masalah menanggulangi kebebasan seksual oleh kepala sekolah dan guru BK. 3) Dalam mengatasi belum adanya kegiatan pendidikan berupa seminar,  yang membahas masalah pendidikan seks yaitu a) organ reproduksi, b) identifikasi baligh, c) kesehatan seksual dalam Islam, d) penyimpangan seks dan lain-lain.
B. Saran

1. Guru Bimbingan dan Konseling 
Dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah,  hendaknya berasumsi bahwa setiap manusia dalam kehidupan tidak satupun yang tidak pernah mengalami kesulitan. Baik berupa kesulitan dalam keuangan, bergaul, kesehatan dan sebagainya. Dengan demikian kebutuhan akan bimbingan dan konseling disekolah sangat  diperlukan, guna mengantisipasi kebebasan seksual yang melanda bangsa Indonesia. 
2. Orang Tua 

Diharapkan dengan mengajarkan pendidikan seks pada anak, kelak jika anak sudah tumbuh dewasa dan memahamiu urusan-urusan kehidupan, ia mengetahui hal-hal yang haram dan halal, sehingga ia dapat menerapkan perilaku islami yang istimewa sebagai akhlak dan kebiasaan sehari-hari, tidak mengejar syahwat dan terjebak oleh informasi-informasi yang negatif. 
3. Kepada peneliti yang akan datang 

Kepada peneliti yang akan datang diharapkan penelitian mengenai kerjasama guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual  pada khususnya, untuk dikaji lebih mendalam dengan berbagai metode penelitian yang lain agar diperoleh penemuan-penemuan baru sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan.
144
PAGE  

